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PEDOMAN WAWANCARA KEPADA KOPERASI SYARIAH MULIA SEJAHTERA 

MANDIRI MAKASSAR 

 

NAMA LENGKAP :  

JENIS KELAMIN : 

JABATAN  : 

ALAMAT  : 

 

Pertanyaan wawancara 

1. Bagaimana sejarah berdirinya Koperasi Syariah Mulia Sejahtera Mandiri 

Makassar? 

2. Apa visi dan misi Koperasi Syariah Mulia Sejahtera Mandiri Makassar? 

3. Bagaimana Struktur organisasi Koperasi Syariah Mulia Sejahtera Mandiri 

Makassar? 

4. Apa saja produk dan jasa Koperasi Syariah Mulia Sejahtera Mandiri 

Makassar? 

5. Apa produk dan jasa yang paling diminati dan sering digunakan oleh 

anggota koperasi? 

6. Apa kendala yang dihadapi dalam perkembangan Koperasi Syariah Mulia 

Sejahtera Mandiri Makassar? 

7. Bagaimana perkembangan dari segi produk dan minat anggota koperasi 

beberapa tahun terakhir? 

8. Strategi apa yang diterapkan dalam mengembangkan Koperasi Syariah 

Mulia Sejahtera Mandiri Makassar? 
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KUESIONER RISET SWOT 

 
Profil Responden : 

 
Nama Responden : 

 
Devisi/Bagian : 

 
 
 

Penilaian Kondisi saat ini :  

Angka 1 = tidak penting 

Angka 2 = kurang penting 

Angka 3 = penting 

Angka 4 = sangat penting 

Angka 5 = sangat penting sekali 

 
Penilaian Urgensi Penanganan 

 
Angka 1 = tidak urgen 

Angka 2 = kurang urgen 

Angka 3 = urgen 

Angka 4 = sangat urgen 
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Beri tanda centang (Ö) pada pilihan anda 
 
 

No Indikator KEKUATAN 
Penilaian Kondisi Saat Ini Urgensi 

Penanganan 
1 2 3 4 5 1 2 3 4 

1 Transaksi syar’i          

2 Bebas riba          

3 Tanpa biaya denda          

4 Mudah dan cepat          

5 Fleksibel          
 
 
 

No Indikator KELEMAHAN 
Penilaian Kondisi 

Saat Ini 
Urgensi 

Penanganan 
1 2 3 4 5 1 2 3 4 

1 Keterbatasan modal          

2 Sumber daya manusia yang masih 
kurang memadai          

3 Pembiayaan yang belum terjangkau 
ke semua aspek          

4 Kurangnya sosialisasi ke warga 
anggota          

5 Sistem yang masih manual          

6 Masih terikat dengan aturan 
koperasi indonesia          

7 Regulasi koperasi indonesia yang 
selalu berubah          

 
 
 

No Indikator PELUANG 
Penilaian Kondisi Saat 

Ini 
Urgensi 

Penanganan 
1 2 3 4 5 1 2 3 4 

1 Pangsa pasar jelas          

2 Masyarakat umum belum 
tersentuh          

3 Sudah banyak beralih ke 
syariah dari konvensional          

 
 
 
 
 
 
 



Lampiran 2 124 

 
 

No Indikator ANCAMAN 
Penilaian Kondisi Saat 

Ini 
Urgensi 

Penanganan 
1 2 3 4 5 1 2 3 4 

1 Kredit Macet          

2 Pengetahuan tentang manajemen 
risiko yang minim          

3 Anggota tidak melaksanakan iuran 
wajib          

4 

Munculnya studio Banyak 
bermunculan pesaing baru baik 
koperasi syariah maupun 
pinjaman online syariah 

         

5 Adanya bank syariah yang 
memilki margin kompetitif          

6 Persaingan dalam tingkat 
pelayanan dan digital marketing          
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HASIL JAWABAN RESPONDEN 
 

  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 
Strength (Kekuatan)                       
Transaksi syar’i 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 
Bebas riba 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 
Tanpa biaya denda 4 3 4 4 4 4 4 5 5 5 4 
Mudah dan cepat 4 4 3 5 5 4 4 4 4 4 4 
Fleksibel  4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 
                        
Weakness (Kelemahan)                       
Keterbatasan modal 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 
Sumber daya manusia yang masih kurang memadai 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 
Pembiayaan yang belum terjangkau ke semua 
aspek 4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 4 
Kurangnya sosialisasi ke warga anggota 4 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 
Sistem yang masih manual 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
Masih terikat dengan aturan koperasi indonesia 3 4 3 5 3 3 3 3 3 3 3 
Regulasi koperasi indonesia yang selalu berubah 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
                        
Oppurtunity (Peluang)                       
Pangsa pasar jelas 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 
Masyarakat umum belum tersentuh 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 
Sudah banyak beralih ke syariah dari konvensional 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 
                        
Threats (Ancaman)                       
Kredit macet 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 
Pengetahuan tentang manajemen risiko yang minim 3 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 
Anggota tidak melaksanakan iuran wajib 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 
Banyak bermunculan pesaing baru baik koperasi 
syariah maupun pinjaman online syariah 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
Adanya bank syariah yang memiliki margin 
kompetitif  3 3 4 5 4 4 4 4 4 4 4 
Persaingan dalam tingkat pelayanan dan digital  
marketing 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
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KUESIONER QSPM 
 
 

Profil Responden : 
 

Nama Responden : 
 

Devisi/Bagian : 
 
Skala :  
1 Tidak menarik 
2 Agak menarik 
3 Cukup menarik 
4 Sangat menarik 

 
o Strategi 1, Mensosialisasikan gerakan koperasi syariah 

o Strategi 2, Melakukan marketing secara offline dan online 

o Strategi 3, Mencari investor  

o Strategi 4, Perekrutan Sumber Daya Manusia yang handal 

o Strategi 5, Semua kegiatan koperasi dilakukan dengan sistem komputerisasi 

o Strategi 6, Melakukan pelatihan manajemen risiko 

o Strategi 7, Melakukan evaluasi SOP pada warga anggota 

o Strategi 8, Memberikan penghargaan, reward atau bonus pada staf yang 

berprestasi untuk meningkatkan kinerja koperasi 

o Strategi 9, Melakukan inovasi dalam pelayanan dan marketing 

o Strategi 10, Melakukan pelatihan pelayanan dan digital secara berkala dan diawasi 

o Strategi 11, Mengadopsi teknologi yang sesuai 

o Strategi 12, Beradaptasi dengan perubahan regulasi 
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N
O 

Faktor 
Strategis 

Strategi 1 
A
S Strategi 2 

A
S Strategi 3 

A
S Strategi 4 

A
S Strategi 5 

A
S Startegi 6 

A
S Strategi 7 

A
S Strategi 8 

A
S Strategi 9 

A
S 

Strategi 
10 

A
S 

Strategi 
11 

A
S 

Strategi 
12 

A
S 

1 2 3 4   1 2 3 4   1 2 3 4   1 2 3 4   1 2 3 4   1 2 3 4   1 2 3 4   1 2 3 4   1 2 3 4   1 2 3 4   1 2 3 4   1 2 3 4   
A
. 

Kekuatan 
(Strengths)                                                                                                                         

1 Transaksi syar’i                                                                                                                         

2 Bebas riba                                                                                                                         

3 
Tanpa biaya 
denda                                                                                                                         

4 
Mudah dan 
cepat                                                                                                                         

5 Fleksibel                                                                                                                          
B
. 

Kelemahan 
(Weakness)                                                                                                                         

1 
Keterbatasan 
modal                                                                                                                        

2 

Sumber daya 
manusia yang 
masih kurang 
memadai 

                    
                                                                                                    

3 

Pembiayaan 
yang belum 
terjangkau ke 
semua aspek 

                    
                                                                                                    

4 

Kurangnya 
sosialisasi ke 
warga anggota 

                    
                                                                                                    

5 
Sistem yang 
masih manual                                                                                                                         

6 

Masih terikat 
dengan aturan 
koperasi 
indonesia 

                    
                                                                                                    

7 

Regulasi 
koperasi 
indonesia yang 
selalu berubah 

                    
                                                                                                    

C
. Peluang                                                                                                                         

1 
Pangsa pasar 
jelas                                                                                                                         

2 

Masyarakat 
umum belum 
tersentuh 

                    
                                                                                                    

3 
Sudah banyak 
beralih ke                                                                                                                         
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syariah dari 
konvensional 

D
. Ancaman                                                                                                                         
1 Kredit macet                                                                                                                         

2 

Pengetahuan 
tentang 
manajemen 
risiko yang 
minim 

                                                                                                                        

3 
Anggota tidak 
melaksanakan 
iuran wajib 

                                                                                                                        

4 

Banyak 
bermunculan 
pesaing baru 
baik koperasi 
syariah maupun 
pinjaman online 
syariah 

                                                                                                                        

5 

Adanya bank 
syariah yang 
memiliki margin 
kompetitif  

                                                                                                                        

6 

Persaingan 
dalam tingkat 
pelayanan dan 
digital  marketing 
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HASIL REKAPITULASI KUESIONER QSPM 
 

Bobot 
Strategi 1 Strategi 2 Strategi 3 Strategi 4 Strategi 5 Strategi 6 Strategi 7 Strategi 8 Strategi 9 

Strategi 
10 

Strategi 
11 

Strategi 
12 

AS TAS AS TAS AS TAS AS TAS AS TAS AS TAS AS TAS AS TAS AS TAS AS TAS AS TAS AS TAS 

 Kekuatan                                                 
0,22 4 0,88 4 0,77 4 0,82 4 0,82 4 0,88 4 0,82 4 0,82 3 0,66 4 0,77 3 0,66 4 0,82 4 0,82 
0,22 4 0,88 4 0,82 4 0,82 4 0,82 4 0,82 4 0,88 4 0,77 3 0,71 3 0,71 3 0,66 4 0,77 4 0,82 
0,19 4 0,67 4 0,67 4 0,76 4 0,67 4 0,71 4 0,67 4 0,67 3 0,62 3 0,57 4 0,67 3 0,62 3 0,62 
0,19 4 0,65 3 0,6 3 0,6 3 0,6 4 0,7 4 0,74 3 0,56 3 0,56 3 0,56 3 0,56 3 0,56 3 0,56 
0,19 4 0,65 4 0,65 4 0,65 3 0,56 3 0,6 3 0,56 3 0,6 3 0,56 3 0,6 3 0,6 3 0,56 3 0,56 

 Kelemahan                                                 
0,17 3 0,51 2 0,39 4 0,6 2 0,39 3 0,43 3 0,43 1 0,21 2 0,34 3 0,47 3 0,43 2 0,39 1 0,21 
0,17 3 0,42 2 0,34 3 0,46 4 0,59 2 0,38 3 0,5 2 0,38 3 0,55 3 0,55 4 0,59 3 0,5 1 0,21 
0,15 2 0,23 1 0,19 3 0,46 2 0,34 2 0,27 2 0,34 1 0,19 2 0,27 3 0,46 2 0,27 2 0,23 1 0,15 
0,14 3 0,43 3 0,39 2 0,32 2 0,32 2 0,28 1 0,18 3 0,43 1 0,18 3 0,39 1 0,18 1 0,18 2 0,21 
0,14 2 0,21 2 0,21 1 0,18 2 0,28 4 0,53 2 0,28 2 0,32 1 0,18 3 0,43 3 0,39 3 0,43 2 0,25 
0,12 1 0,15 2 0,17 1 0,15 1 0,15 2 0,2 1 0,12 1 0,15 1 0,12 2 0,2 2 0,23 2 0,17 3 0,38 
0,11 1 0,13 1 0,13 2 0,16 1 0,11 2 0,16 1 0,11 1 0,13 1 0,11 2 0,16 1 0,13 2 0,16 3 0,32 

 Peluang                                                 
0,37 4 1,29 4 1,47 3 1,1 3 1,19 2 0,73 2 0,83 2 0,83 3 1,01 3 1,19 2 0,55 4 1,29 3 1,01 
0,31 4 1,25 3 1,02 3 1,02 3 0,94 2 0,63 2 0,55 2 0,47 3 0,78 3 1,02 1 0,39 4 1,17 2 0,63 
0,32 3 1,04 4 1,2 3 1,04 3 1,04 2 0,56 2 0,48 2 0,56 3 1,04 4 1,2 1 0,4 3 1,04 2 0,72 

 Ancaman                                                 
0,19 2 0,38 2 0,29 2 0,38 2 0,29 3 0,48 3 0,48 3 0,57 3 0,57 2 0,43 2 0,38 1 0,19 1 0,24 

0,16 1 0,16 1 0,2 2 0,36 2 0,32 2 0,32 4 0,61 3 0,45 3 0,45 3 0,4 3 0,45 3 0,4 3 0,4 
0,19 1 0,23 1 0,19 2 0,33 1 0,23 3 0,47 2 0,37 4 0,65 3 0,47 3 0,51 2 0,33 3 0,47 1 0,23 
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0,15 3 0,39 3 
0,39 2 0,27 1 0,19 2 0,27 2 0,23 1 0,19 3 0,43 3 0,46 1 0,15 1 0,19 2 0,27 

0,15 2 0,31 2 0,31 1 0,15 2 0,27 1 0,19 2 0,23 1 0,15 2 0,35 3 0,39 1 0,15 2 0,27 2 0,31 

0,15 3 0,38 3 0,38 1 0,19 3 0,38 3 0,38 2 0,23 1 0,19 3 0,45 4 0,57 4 0,53 4 0,6 3 0,42 
Total TAS    11,2   10,8   10,8   10,5   10   9,63   9,29   10,4   12   8,7   11   9,34 

 
Keterangan: 
 

Responden orang-orang berkompeten yang mengisi sesuai kebutuhan dan memiliki kompetensi dalam masalah strategi 
tersebut. 
Jumlah responden ada 4 orang. 

 
• AS (Atractiveness Score) 

• TAS (Total Attractiveness Score) 

• Strategi 1, Mensosialisasikan gerakan koperasi syariah 

• Strategi 2, Melakukan marketing secara offline dan online 

• Strategi 3, Mencari investor  

• Strategi 4, Perekrutan Sumber Daya Manusia yang handal 

• Strategi 5, Semua kegiatan koperasi dilakukan dengan sistem komputerisasi 

• Strategi 6, Melakukan pelatihan manajemen risiko 

• Strategi 7, Melakukan evaluasi SOP pada warga anggota 

• Strategi 8, Memberikan penghargaan, reward atau bonus pada staf yang berprestasi untuk meningkatkan kinerja koperasi 

• Strategi 9, Melakukan inovasi dalam pelayanan dan marketing 

• Strategi 10, Melakukan pelatihan pelayanan dan digital secara berkala dan diawasi 

• Strategi 11, Mengadopsi teknologi yang sesuai 

• Strategi 12, Beradaptasi dengan perubahan regulasi 
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Berdasarkan hasil rekapitulasi QSPM di hasilkan perangkingan strategi prioritas utama sebagai berikut: 

Nilai Strategi 
12,04 Melakukan inovasi dalam pelayanan dan marketing 
11,23 Mensosialisasikan gerakan koperasi syariah 
11,01 Mengadopsi teknologi yang sesuai 
10,83 Mencari investor  
10,77 Melakukan marketing secara offline dan online 
10,50 Perekrutan Sumber Daya Manusia yang handal 

10,38 
Memberikan penghargaan, reward atau bonus pada staf yang berprestasi untuk meningkatkan 
kinerja koperasi 

10,00 Semua kegiatan koperasi dilakukan dengan sistem komputerisasi 
9,63 Melakukan pelatihan manajemen risiko 
9,34 Beradaptasi dengan perubahan regulasi 
9,29 Melakukan evaluasi SOP pada warga anggota 
8,70 Melakukan pelatihan pelayanan dan digital secara berkala dan diawasi 

 


